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HIGHLIGHT NEWS:
IHSG berhasil memperpanjang relinya pada hari ketiga
perdagangan bahkan memperbarui level penutupan tertingginya
sejak Oktober. Rupiah berhasil mencetak kinerja terkuat di 
antara mata uang Asia lainnya. Mayoritas Bursa Saham Asia 
berakhir positif, didorong dengan index China yang menguat.

FX
Dolar menguat mendekati level tertinggi dua minggu terhadap yen Jepang pada hari Kamis karena optimisme
yang meredakan ketegangan perang dagang antara Amerika Serikat dan Cina melemahkan permintaan untuk
mata uang safe-haven. Dolar Australia naik sebanyak 0,38% terhadap USD, sedangkan dolar Selandia Baru
naik 0,57%. Dengan pasar mata uang global dalam suasana liburan setelah Hari Natal pada hari Rabu dan
dengan beberapa pasar masih ditutup pada hari Kamis, aktivitas perdagangan secara keseluruhan masih tidak
begitu banyak bergerak. Pasar spot untuk USDIDR makin membuat IDR menguat. Di pagi hari, harga spot ada
di 13.980 dan diperdagangkan hingga 13.960. Spot ditutup pada 13.955-13.960 dan JKSE ditutup naik 0,21%.
spot diperkirakan bergerak pada 13940 - 13980

Pasar Obligasi
Tidak ada banyak pergerakan di INDOGB. Hampir tidak ada perdagangan, kecuali beberapa permintaan retail. 
Kami tidak melihat perdagangan atau arus yang signifikan dan kemungkinan situasi ini akan berlanjut sampai
akhir tahun. Beberapa pembeli ada pada FR71 dan FR68.
Benchmark
FR77 (5y) 6.45% (-0.01)
FR78 (10y) 7.10% (-0.02)
FR68 (15y) 7.60% (-0.01) 
FR79 (20y) 7.79% (-0.01) 

Pasar Saham
Pada penutupan Kamis sore, IHSG berhasil memperlanjutkan penguatannya sebesar +0.215% dan berakhir
pada level 6,319.44. Tujuh (7) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir positif, dipimpin dengan
sektor Agriculture yang meningkat sebesar +3.24%, sektor Trade naik sebanyak +0.71% dan sektor Mining
menguat sebesar +0.62%. Sisa dua (2) sektor berakhir negatif, Miscellaneous Industry melemah -0.29% dan
sektor Infrastructure melemah -0.14%. Investor Asing lanjut mencatat net buy sebanyak Rp. 643.91 Miliar.
Ditengah penutupan banyak Bursa Global, Index China berhasil menguat sebesar +0.85% didorong dengan
optimism pasar mengenai trade deal AS-China dan langkah-langkah pemerintah China untuk meningkatkan
impor dengan cara memangkas tarif untuk lebih dari 850 produk.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

26-Dec-19 27-Dec-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 7.13 7.13 0.00 

Indonesia USD 10yr 2.84 2.84 0.00 

US Treasury 10yr 1.79 1.76 (1.68)

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5.00 3.00 0.14

FED RATE 1.75 2.00 0.30

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5.08 1.6086

1 Mth 5.45 1.8047

3 Mth 5.51 1.9605

6 Mth 5.66 1.9212

1 Yr 5.86 2.0120

Bursa Saham Dunia

23-Dec 26-Dec %Change

IHSG 6,305.91 6,319.44 0.21%

LQ 45 1,021.62 1,021.56 -0.01%

S&P 500 (US) 3,224.01 3,239.91 0.49%

Dow Jones (US) 28,551.53 28,621.39 0.24%

Hang Seng (HK) 27,906.41 - -

Shanghai Comp (CN) 2,962.75 3,007.35 1.51%

Nikkei 225 (JP) 23,821.11 23,924.92 0.44%

DAX (DE) 13,300.98 - -

FTSE 100 (UK) 7,623.59 - -

Cross Currencies

26-Dec-19 27-Dec-19 %Change

USD/IDR 13,990 13,980 (0.07)

EUR/IDR 15,514 15,546 0.21 

JPY/IDR 127.71 127.72 0.01 

GBP/IDR 18,166 18,178 0.07 

CHF/IDR
14,261 

14,264 0.02 

AUD/IDR 9,691 9,723 0.33 

NZD/IDR 9,301 9,336 0.38 

CAD/IDR 10,635 10,666 0.29 

HKD/IDR 1,796 1,795 (0.04)

SGD/IDR 10,326 10,327 0.01 

Major Currencies

26-Dec-19 27-Dec-19 %Change

EUR/USD 1.1124 1.1120 (0.04)

USD/JPY 109.59 109.47 (0.11)

GBP/USD 1.3008 1.3003 (0.04)

USD/CHF 0.9799 0.9800 0.01 

AUD/USD 0.6890 0.6955 0.94 

NZD/USD 0.6588 0.6678 1.37 

USD/CAD 1.3115 1.3105 (0.08)

USD/HKD 7.7913 7.7860 (0.07)

USD/SGD 1.3555 1.3537 (0.13)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen

maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta

seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang

mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam

laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan

terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau

untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen

keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat

keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,

didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab

atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”

*DEC-19

Kurs USD/IDR | 13,980 | Kurs EUR/USD | 1.1120 |
IHSG per 26 December 2019 | 6,319.44 |
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